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Abstrak

Pengguna Jaringan intranet pada suatu organisasi maupun perusahaan menggunakan
jaringan LAN (Local Area Network) yang biasanya sudah ada untuk menghubungkan beberapa
komputer dalam suatu organisasi maupun perusahaan. Jaringan LAN (Local Area Network)
hanya dapat diakses oleh anggota organisasi, karyawan, atau orang lain yang sudah di
otorisasi, STMIK Pontianak salah satu perguruan tinggi yang berbasis pada teknologi
informasi  (Tl) sudah seharusnya mempertimbangkan penerapan intranet guna proses
pembelajaran berbasis multimedia dengan memanfaatkan sarana dan prasarana teknologi
jaringan intranet dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis
multimedia dengan pengaksesan jaringan intranet. Pengguna teknologi jaringan saat ini
khususnya mahasiswa dalam men-download modul-modul kuliah serta meng upload tugas
terstruktur, serta dosen upload modul-modul kuliah serta mendownload tugas terstruktur yang
dikumpulkan oleh mahasiswa. STMIK Pontianak adalah salah satu perguruan tinggi yang
mempelajari teknologi informasi, untuk mendukung tercapainya tujuan perguruan tinggi, saat
ini dipandang perlu adanya dukungan media pembelajaran yang memberikan pelayanan yang
baik terutama dalam hal kemudahan dalam proses pembelajaran, oleh karena itu perlu
dilakukan perancangan arsitektur intranet yang mendukung proses pembelajaran berbasis
multimedia dimasing-masing kelas yang ada pada STMIK Pontianak.
Kata kunci : intranet, Network Development Life Cycle (NDLC), LAN, Download dan Upload

Abstract

Network users on an organization's intranet and the company uses a LAN (Local
Area Network) which usually already exist to connect multiple computers in an organization or
company. LAN (Local Area Network) can only be accessed by members of the organization,
employees, or others who are already in the authorization, STMIK Pontianak one of the
universities based on information technology (IT) should consider implementing an intranet to
process multimedia-based learning by using infrastructure intranet network technology in order
to improve the quality of multimedia-based learning process by accessing the intranet network.
Users of network technology today, especially students in downloading modules and upload
lecture structured tasks, as well as lecturers upload modules structured lectures and download
tasks collected by the students. STMIK Pontianak is one of the universities who study
information technology, to support achievement of the college, is now deemed necessary to
support media that provide good service, especially in terms of ease in the learning process,
therefore it is necessary to design architecture that supports intranet multimedia-based learning
process in the respective classes exist in STMIK Pontianak.
Keywords: intranet, Network Development Life Cycle (NDLC), LAN, Download and Upload
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1. PENDAHULUAN

Intranet sebagai salah satu hasil perkembangan teknologi informasi (T1), jika digunakan
secara efektif dapat memberikan banyak manfaat yaitu dapat meningkatkan dampak individual,
seperti meningkatkan produktivitas kerja, efisiensi kerja, dan personal sense of accomplishment.
Peningkatan ini tergantung dari peran karakteristik organisasi dan karakteristik individu. Karena
kedua karakteristik tersebut dapat menentukan keberhasilan pengapdosian dan implementasi TI
ke dalam suatu organisasi, termasuk Intranet. [1].

Sebuah intranet tidak jauh berbeda dengan internet, namun intranet dibuat untuk satu
kelompok pengguna yang berbeda dan memiliki keamanan atau password sehingga orang lain di
luar kelompok tidak memiliki akses ke isinya. Intranet dibangun bertujuan untuk memfasilitasi
komunikasi internal, penyimpanan dan penyebaran data informasi, pengetahuan, kebijaksanaan,
dan ide-ide seluruh organisasi yang menggunakan teknologi jaringan[2]. Dengan adanya
intranet dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengelola informasi dan juga dapat
merampingkan distribusi dokumen[2]. Penggunaan intranet memungkinkan suatu informasi
dapat diakses oleh siapa saja yang mempunyai otoritas terhadap sistem dan dapat diakses oleh
unit kerja lain[3].

Perangkat teknologi yang menunjang memungkinkan dikembangkan sistem informasi yang
memiliki beberapa ke lebihan, diantaranya kemudahan dalam mendistribusikan program
aplikasi, mudah dan praktis karena dapat diakses dari manapun dan kapanpun, memiliki akses
informasi yang lebih cepat, murah dan lebih baik serta mampu menurunkan biaya atas
kebutuhan penyampaian dan penyebaran informasi[4].

Terdapat hubungan antara kebutuhan informasi dengan pemanfaatan intranet yaitu jika
kebutuhan informasi tinggi, maka pemanfaatan intranet tinggi[5]. Kebutuhan informasi
menunjukkan korelasi yang kuat dengan pemanfaatan intranet. Pemanfaatan intranet dirasa
besar jika kebutuhan karyawan akan informasi terpenuhi [5].

Intranet dapat menyampaikan dan memperbaharui budaya organisasi dengan tujuan untuk
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang profesional dan untuk bagaimana intranet
dapat mendukung pembelajaran informal dan membangun masyarakat.

Ketika anggota berinteraksi dan mengalami nilai-nilai organisasi dalam tindakan. Implikasi
termasuk menangani desain dan pengembangan sistem organisasi untuk mendukung pesan
budaya yang kongruen[6].

Penelitian ini menghasilkan sebuah perancangan arsitektur intranet untuk mendukung
sebuah proses pembelajaran  berbasis intranet. Berdasarkan permasahalan diatas maka
dibutuhkan sebuah sistem yang membantu proses pembelajaran dimasing-masing kelas dengan
mengunakan jaringan intranet pada masing-masing kelas di STMIK Pontianak dengan
menggunakan metode pengembangan Network Development Life Cycle (NDLC). Maka
dimulai dengan penerapan-penerapan dari Analisys, Design, Simulation Prototype,
Implementation, Monitoring, Management.

2. METODE PENELITIAN

Metode analisis dan perancangan menggunakan Network Development Life Cycle (NDLC)
dengan pendekatan Top Down Approach. Perancangan intranet untuk mendukung proses
pembelajaran masih berupa Prototype.Sistem yang dibangun dan dikembangkan dengan bahasa
php (PHP: Hypertext Prepocessor) dan database MySQL. Alat bantu pemodelan konten intranet
menggunakan UML (Unified Modeling Language). Tahapan Network Development Life Cycle
(NDLC) mencakup tahapan: a) Analisis, menganalisis kebutuhan untuk melakukan penelitian,
permasalahan yang ada, topologi jaringan; b) Desain, merancang jaringan dalam skala waktu
tertentu; ¢) Simulasi prototype ,melakukan eksekusi penelitian (monitoring jaringan); d)
Implementasi; dan e) Manajemen , pengelolaan alokasi bandwidth jaringan yang dilakukan
administrator” [7].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Permasalahan
Pada sebuah perguruan tinggi yang berbasis pada teknologi informasi (TI) sudah
seharusnya mempertimbangkan penerapan intranet guna proses pembelajaran berbasis
multimedia dengan memanfaatkan sarana dan prasarana teknologi jaringan intranet dalam
rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis multimedia dengan pengaksesan
jaringan intranet. Pengguna teknologi jaringan saat ini khususnya mahasiswa dalam men-
download modul-modul kuliah serta meng upload tugas terstruktur, serta dosen upload modul-
modul kuliah serta mendownload tugas terstruktur yang dikumpulkan oleh mahasiswa, hal ini
disebabkan karena belum adanya suatu jaringan intranet dimasing-masing ruang perkuliahan.
Perancangan arsitektur intranet berbasis multimedia dapat mempermudah mahasiswa

dalam men-download modul-modul kuliah, serta upload tugas terstruktur begitu juga sebaliknya
dosen tinggal men-download tugas terstruktur dari mahasiswa serta upload modul-modul
maupun video perkuliahan guna proses pembelajaran masing-masing ruang perkuliahan.
3.2 Analisis kebutuhan

Adapun kebutuhan fungsional dalam pengembangan perancangan intranet untuk
mendukung proses pembelajaran adalah sebagai berikut: a) Intranet yang dibangun akan
mengkoneksikan semua ruang kelas sehingga membantu dosen dalam proses belajar mengajar;
b) Database yang terpusat akan membantu dosen dan dalam pengambilan data dan penyimpanan
data; c) Adanya integrasi data akan memberikan kemudahan bagi pimpinan untuk melihat
modul kuliah dari setiap dosen.

Setelah mendeskripsikan kebutuhan fungsional, langkah selanjutnya mendeskripsikan
kebutuhan non-fungsional. Berikut adalah tabel daftar kebutuhan hardware (tabel 1)

Tabel 1 kebutuhan hardware

Hardware - Detnil Specifications
PC (Personal Computer) PHILIPS LED 19" Mornitor
LOGITECH Kayboard & Optical Mousa
2GbRAM
DuslCor= INTEL Cor22Duo
500G SEAGATE HDD
ASTUS PESKPL-AM SE Motherboard
CD-RW./DVD-R
Standards and Protocols IEEES02.3, 802 50,
802.3x, CSMACD, TCPIP
IEEE&02.3x Flow Control Full-Duplex Mods
{20/200Mpbs) and backpressurs for Half
Duplex Moda {10/100Mpbs)
MAC Address Tabla 8k
Portz 24 10/100Mops Auo-Negotiation RJ45
portz (Auto MDINMDIX)
Network Meadia 10Bas2-T(UTP CAT 3/4/5),
100Bas=-Tx{UTP CAT 5/52), EIATIA-568
{1007 STP) All Max 100m
Operating Temperaturs 0°C ~30°C (32°F ~
104°F)

Switch

[ R NS

[ ]

o

Kabel UTP

=

_ UIP Cable Typ= CAT 52 Noxn Plenum (Gr=y)

Higk Quality (HQ)

Connaction Applicable 10 bas=-T, 100 baz=-T,

ATM, Ethemst, toksn ring, TP-PMD Audio,
ek imadi

3]

ok
Temperaturs Rangs -20t0o —=75°C
Dimension (WHD) Cabla Lanzth : 300 mex-:g

Platfom Su:,l= CPL Tov&er Sava
Procezzor Type Int=l® X=on® Processor E3-

1220V2 4C {(Quad Cor=), SM Cache, 3.10GH=z

Standard Memory 4GB (1x 4GB) PC3-12800

1600Mkz ECC DDR3 UDIMM

Video Typ2 VGA SVGA 8MBE SDRAM

integratad in BMC on system board

Networking Integratad Two Gigabit

Ethamet (10/100 1000 Mbps) posts

Ckassis Form Factor Tower Chassis

Power Supply Typ2 350w

Ksavboard Typ2IEM Kavboard

10 Input Davics Typ2 IBEM Mous=

Komputer Server

bW R bW

LLEE

Berikut adalah tabel daftar kebutuhan Software: (tabel 2)
Tabel 2 kebutuhan Foftware

Operating System Mlcrosoﬁ Windows 7 Ultimate 32BIT or 64 BIT
Operating System

Microsoft Office Microsoft Office Professional 2010

Web Server { Apache HTTP Server Version2.2

Database : MySQL Server3.0.10
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3.3 Design

Membuat perencanaan kerja serta perancangan prototype, dimana data seluruhnya diperoleh
dari STMIK Pontianak. Design intranet untuk proses pembelajaran pada STMIK Pontianak
menggunakan unifield modeling language (UML) dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan kebutuhan perangkat, data dan alur kerja sistem.

Rancangan Use Case Diagram merupakan suatu gambaran sebuah sistem. Dalam sistem
yang dikembangkan dibagi dalam tiga pengguna yaitu admin, Pimpinan dan dosen. (Gambar 1)

@)

A

Pimpinan

Konten Intranet

Gambar 1 Uses Case Diagram Sistem

Dibawah ini mendeskripsikan use case untuk keseluruhan sistem, dimana didalam
sistem terdapat tiga pengguna yang telah diatur hak akses. Kegiatan mulai dari admin sebagai
pengelola konten intranet. Dimana admin melakukan login terlebih dahulu. Dosen melakukan
registrasi untuk mendapatkan accuont, Setelah dosen mendapatkan account, maka dosen
tersebut dapat melakukan pengelolaan biodata dosen seperti update biodata. Actor dosen
melakukan pengelolaan terhadap modul kuliah seperti penambahan data matakuliah dan upload
materi kuliah. Pengelolaan biodata dosen dan pengelolaan modul kuliah mengharuskan dosen
login terlebih dahulu. Sedangkan actor pimpinan dapat melakukan monitoring terhadap modul
kuliah yang telah diuploadkan oleh dosen. Dimana secara sistem dapat digambarkan sebagai

berikut (Gambar 2)

% / .. ainclude>>

Admin Registrasi Dosen o
<sincude=>

O >

/ Biodata <sifclude>>
Dosen
<<i mclude>>
Dosen

Mengelola Modul Monltormg
Ku iah Modul Kuliah

Gambar 2 Uses Case Diagram admin, pimpinan dan dosen

lepman

Diagram Aktivity admin mengelola konten intanet yang dimulai dari dari memilih form
konten intranet dan sistem menampilkan konten intranet. Pada konten intranet admin dapat
melakukan tiga aktivitas yaitu penambahan data, perubahan data dan pembatalan. Admin
memilih tombol batal maka sistem akan menampilkan form konten intranet. Admin memilih
tombol edit maka sistem akan menampilkan form edit konten intranet. Pada form edit tersebut
admin mengisikan data yang ingin dirubah. Admin memilih tombol tambah maka sistem akan
menampilkan form tambah data. Pada form tambah data admin mengisikan item data yang ingin
ditambahkan. Berikut adalah gambaran Aktivity Diagram admin mengelola konten intranet
(Gambar 4)
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Admin : admin Sistem : sistem

Gumn memiin konten intranet Konten |n|ranel>
< Memilih Tombol ) ‘

Form Edit Dala)

Tambah pesan data berhasil m(arrhahkaD

P

Gambar 4 Aktivity Diagram admin mengola konten

Activity Diagram mengelola biodata dosen mendeskripsikan aktivitas yang terkait dengan
proses pengelolaan update biodata dosen. Kegiatannya dimulai dari dosen memilih form update
biodata dosen dan sistem nemapilkan form update biodata dosen. Pada form update dosen,
dosen mengisikan item biodata secara lengkap. Setelah selesai diisikan maka sistem akan
memvalidasi data yang diinputkan. Apabila tidak lengkap maka sistem akan menampilkan pesan
data tidak lengkap dan apabila data lengkap maka sistem akan menampilkan pesan berhasil
registrasi. Berikut ini adalah diagram aktivity mengolah biodata dosen (Gambar 5)

Dosen : dosen Sistem : sistem

( Dosen memilih form update biodata ) / form update biodata )
/\ S mmm—

@engls\kan data detil sesuai dengan itemyang lersedh

Memilih Tombol

Tombol
Batal
Tombol Validasi
Simpan

invalid

Menampilkan pesan data belum lengkap

Menampilkan pesan berhasil update biodata

Gambar 5 Aktivity Diagram mengolah biodata dosen

Activity Diagram monitoring modul kuliah mendeskripsikan aktivitas yang terkait
dengan proses monitoring modul kuliah. Kegiatannya dimulai dari pimpinan memilih form
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daftar modul kuliah dan sistem menampilkan form daftar modul kuliah. Pada form daftar modul
kuliah, pimpinan melihat abstrak dari setiap matakuliah. Setelah selesai melihat abstrak dari
setiap matakuliah, maka pimpinan dapat mengisikan saran kemudian memilih tombol simpan.
Sistem akan memvalidasi data yang diinputkan. Apabila tidak lengkap maka sistem akan
menampilkan pesan data tidak lengkap dan apabila data lengkap maka sistem akan
menampilkan pesan berhasil registrasi. Berikut ini adalah gambar diagram aktivity monitoring
modul kuliah. (Gambar 6)

Pimpinan : pimpinan Sistem : sistem

Dosen memilh form daftar modul kuiah form daftar modul kuliah
<
< Melihat abstrak dari setiap matakuliah

/e

Menampikan pesan data kosong

Menanpikan pesan berhasil memberikan saran

Gambar 6 Activity Diagram Monitoring Modul Kuliah

Dalam perancangan intanet untuk mendukung proses pembelajaran dapat kita lihat relasi
antar tabel berdasarkan gambar (Gambar 8)

pPimpinan
Kodepimpinan
namapimpinan
Jabatan ool
usernanme
password

5 KodeDosen
namadosen
prodidosen:
gender -
alamat

nohp
tptlahir 5
tgllahir
Kodepimpinan 5] usermame 20
] password . e ar{s0)
o
T
moduldosen

kodemaodul
kodeaemaodul kodaemadul = a

KodeDosen
isikomen: |onotext

namamaodul o 1ar(S0 KodeDosen ar(2
sks: int Abstrak . 1o

prodi: varchar(3 File: varchs 5070

Gambar 8 Relasi Antar Tabel

3.4 Implementasi

Prototype dibuat untuk memudahkan dalam memahami penggunaan software yang
dikembangkan. Selain itu protoyping juga berguna sebagai alat untuk mendesain dan
memperbaiki user interface serta bagaimana sistem akan terlihat oleh orang-orang yang
menggunakannya.

Prototype form menu admin dipergunakan oleh admin untuk mengelola data modul dan
data dosen. Berikut ini adalah prototype form menu admin (Gambar 10)
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DAFTAR MODUL KULIAH

it Mol K i T = s
Sempntmme———  s.um ekmologs Komputer B nternet (+ roktkum) - 2 i
Sech o oAl Repree = = ‘.x"
i Admin s - 23431 Sistemn Informass Geografis (+ Pratikum) o = "!u‘
i cs- 21 Sistem Operas (+ Prathum) u s i
| s -z ‘Sitem Basts Dota Lanyutan (+ Pratkum) u L3 y
| -2z Kecerdasan Buatan Lanputan (+ Pratium) u =
ou-o1z20 Pendian cowsrgenegaraon & Pancasia - s
- ‘Copyright © 2013. All Rights Reserved.

Gambar 10 Prototype Form Menu Admin
Prototype form detil modul menu admin dipergunakan oleh admin untuk menampilkan
daftar matakuliah dan admin bisa melakukan penghapusan terhadap data matakuliah tersebut.
Berikut ini adalah prototype form detil modul menu admin (Gambar 11)

DAFTAR MODUL KULIAH

Kode Modul Nama Modul SKS Prodi Action
CS - 03120 Metode Perancangan Pragram 3 mi E
C5-12121 Teknologi Komputer & Internet (+ Praktikum) 2 si i}
CS - 12130 Algoritma & Pemrograman 3 sl m
CS - 23431 Sistem Informasi Geografis (+ Pratikum) 3 ti m
Cs - 23531 Sistem Operasi (+ Pratikum) 3 ti i
CS - 23532 Sistem Basis Data Lanjutan (+ Pratikum) & ti @
€S - 23732 Kecerdasan Buatan Lanjutan (+ Pratikum) 3 ti ®
DU - 01220 Pendidikan Kewarganegaraan & Pancasila 2 mi ®

1)(2]|3

Gambar 11 Prototype Form Detil Modul Menu Admin
Prototype form menu pimpinan dipergunakan oleh pimpinan untuk menampilkan data
detil modul kuliah, menampilkan data dosen dan untuk menampilkan form komentar ke dosen.
Berikut ini adalah prototype form menu pimpinan (Gambar 14

categories
=
Detil Modul Kulsh Kode Modul Hama Modul sKks  prodi Action

ST .. Matode Perancangan Program i o 3

€S - 12121 Teknologi r & Internet (+ Praktikum) 2 8l m

USER €S - 12130 Algoritma & Pemrogray 3 sl ®

Pimpinan

€5 - 23431 Sistem Informasi Geografis (+ Pratikum) 3 4 ®

€5 - 23531 Sistom Oparasi (+ Pratikum) 3 t ®

cS - 23532 Sistomn Basis Data Lanjutan (+ Pratikum) 3 i L.}

Cs - 23732 Kecardasan Buatan Lanjutan (+ Pratikum) 3 t w®

U - 01220 Pandidikan Kewarganagaraan & Pancasila 2 mi i1

- Copyright © 2013. All Rights Reserved.

Gambar 14 Prototype Form Menu Pimpinan

Prototype form informasi modul dosen dipergunakan oleh pimpinan untuk menampilkan
informasi secara detil tentang modul yang diajarkan oleh salah satu dosen beserta dengan
informasi abstrak dari modul yang diajarkan. Berikut ini adalah prototype form informasi modul
dosen (Gambar 16)
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INFORMASI DETIL MODUL DOSEN

Kode Nama
A ah | SWS Abstrak Kontrol
LA - 13732 3 dapat apa itu Linux dan perbedaannya dengan 1
Sistem Linux sistem operasi lain. dar

L =y
asi Linux pada PC. Mahasiswa dapat
tem

LA - 13632 3

og il
Wwebsita pamilihan, parulangan dan array.
Lanjutan ring,
web, ast include
don require. |
1ahap
TEXT, RADIO,
COMBD, LIST, EHECK Gon TEXARER. Mopasiosn diharapkandapat
MySQL ke PHP, query yana
di FHE record
nnnnnnn pilkannya di halaman web. Login dan logout
aangnnmanggunau n database, session dan fungsi MDS().
HW - 13530 Jaringan 3 Brief history of Data C .4
Komputer (+ Systema and the Internet. Network components, network types, OST
Pratikum) Internet model, tranamissian via “ayers", Standar
g, intea of voice, vidas,
b e e s
LA - 23632 ag 2 Vi8uB) dBri VBINET saperts pengguneen fatiel i~
Visual Basic button, 2l sthox, dil. dongan
Not mmmhnml penggunaan mrch n:u atau beberapa komponan visual

program dangan balk.

Gambar 16 Prototype Form Informasi Modul Dosen

Prototype form halaman depan menu dosen dipergunakan dosen untuk melakukan
aktivitas seperti upload modul, update profil dan lihat video. Berikut ini adalah prototype form
halaman depan menu dosen (Gambar 18)

categories
" T ] DAFTAR MODUL KULIAH
| Modul Kutah ] Kode Modul sKs Prodi Kontrol
| uplosd moaul | cs-omn 3 m
[
B | ciom PR
| update profi Dosan ]
< cs-12130 3 =
cs- 23431 Sistem Informasi Geografis (+ Pratikum) 3 u
Login
cs- 23531 Sistom Operas (+ Pratikum) 3 u
cs-23s32 Sistom Basis Data Lanjutan (+ Pratikum) a 4
cs- 23732 Kecerdasan Buatan Lanjutan (+ Pratikum) 3 u
U - 01220 Pendidikan Kewarganegaraan & Pancasila 4 mi
P
Copyright © 2013. All Rights Reserved.

Gambar 18 Prototype Form Halaman Depan Menu Dosen
Prototype form upload modul dosen dipergunakan oleh dosen untuk menguploadkan file
modul. Berikut ini adalah prototype form upload modul dosen (Gambar 22)

UPLOAD MODUL DOSEN GAT

Nama Modul | —pilihan—

Ringkasan

Choesefile 5 file celected

Gambar 22 Prototype Form Upload Modul Dosen
3.5 Simulation Prototype
Tahapan selanjutnya dari metode NDLC adalah Simulation Prototype. Beberapa pekerja
jaringan akan membuat dalam bentuk simulasi dengan bantuan tools khusus di bidang network
seperti Boson, Packet Tracert, Netsim, dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan tool Cisco Packet Tracert. Berikut ini adalah gambar simulasi menggunakan
Cisco Packet Tracert (Gambar 24)
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A
19
192 IEB [I[I 12/24
_.5 wusa o724
wme 100, 1%\

s\f / °C-PT

A
3 192.168.100.16/24
2960, 24TT & 3
SenerPT Swigch2 ]
192.168,100.1/24 ‘—’{,
D— ! 192. 155 mn 17/24
= \_.5 ______________
PCAT L _:]
192.168.100.18/2¢
wz 153 mn 5124
| O
g.; 4 ,,:] 192.166.100.3/2A
i ki o
PCFT FC-PT : f 1
192.168.100.19/24  192.168.100.20/24 l ! A
= D bi FCFT
A - . = PCPT  192.168.100.7/2¢
152168.100 2/24 PCPT 1921681004024 il 1218105/
-168.100. 152.168.100.5/24

Gambar 24 Simulasi Arsitektur Jaringan Intranet

Jaringan intranet yang akan dibangun perlu dilakukan pengujian melalui simulasi yang
bertujuan untuk memastikan jaringan intranet yang akan dibangun dapat berjalan dengan baik.
Berikut ini kegiatan pengujian untuk memastikan jaringan intranet dapat berjalan dengan baik:
a. Melakukan test ping

Test ping bisa dilakukan apabila sudah ditentukan ip address semua komputer termasuk
server. Test ping dimaksudkan untuk mengetahui apakah komputer sumber dengan komputer
tujuan sudah terhubung atau belum. Penulis melakukan test ping dari komputer dengan ip
address 192.168.100.9 ke server dengan ip address 192.168.100.1. Seperti yang terlihat pada
gambar di atas, tulisan Reply from 192.168.100.1: bytes=32 time=35ms TTL=128 menyatakan
bahwa ke dua komputer ini sudah konek. Berikut ini adalah kegiatan pengetesan dengan teknik
test ping (Gambar 25):

W 152.168.100.9/24 B R =)
[ Physical [ cenfia Desktop Software/Services |

Command Prompt -~ g

Gambar 25 Test Ping

b. Test Menjalankan Web dari Client

Komputer server yang ada di simulator cisco packet tracer bisa digunakan untuk menyimpan
file dengan format HTML. Tampilan web yang dibangun dengan HTML dapat ditampilkan dari
komputer client. Pada simulasi ini penulis membuat tampilan web sederhana di komputer server
dan web ini akan ditampilkan dari komputer client. Berikut ini adalah tag html di komputer
server: (Gambar 26)
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Untuk menampilkan hasil dari tag html yang ada di server ini, penulis membukanya dari

komputer client dengan menjalan aplikasi web browser di komputer client, kemudian
mengetiakan ip address dari komputer server dibagian URL. Berikut ini adalah tampilan hasil
dari kode html yang ada diserver (Gambar 27)
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Gambar 27 Menjalankan halaman web dari client
4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari penulisan ini dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

a.

Untuk mempermudah proses pembelajaran baik itu bagi dosen maupun mahasiswa pada
STMIK Pontianak dibutuhkan sebuah pendukung Proses pembelajaran dengan
menggunakan jaringan intranet.

Dalam perancangan jaringan intranet untuk membantu proses pembejaran menggunakan
metode Network Development Life Cycle (NDLC).

Dengan menggunakan jaringan intranet diharapkan setiap proses belajar dan mengajar
didalam kelas menjadi mudah terutama dalam medapatkan modul-modul perkuliahan setiap
saat.

Dengan menggunakan jaringan intranet yang ada didalam setiap kelas, dosen tidak perlu
lagi membawa Laptop atau notebook untuk mengajar disetiap jadwal perkuliahan.

5. SARAN

Sebagai pengembangan selanjutnya dari penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis
memberikan saran yaitu hasil perancangan aplikasi ini masih sangat sederhana dapat
dikembangkan lagi baik dari segi design maupun fungsi secara keseluruhan.
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